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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci: Indonesia, sebagai negara dengan salah satu rangkaian gunung berapi terpanjang di dunia,
Replika Vulkanik Erupsi memiliki 127 gunung berapi, dengan sekitar 13% dari seluruh gunung berapi aktif di dunia
Mitigasi berada di sini. Gunung Merapi adalah salah satu yang paling aktif, memerlukan kesiapan
Bencana masyarakat, termasuk siswa berkebutuhan khusus. SLB Negeri 1 Sleman, yang berada dalam
Gunung Merapi zona hahaya Merapi, menghadapi tantangan dalam menyediakan media pembelajaran yang
Siswa Berkebutuhan Khusus efektif untuk mitigasi bencana. Penelitian ini mengusulkan penggunaan replika erupsi gunung

berapi sebagai alat edukasi untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan mitigasi bencana
bagi siswa berkebutuhan khusus. Melalui serangkaian tahap, termasuk perencanaan, sosialisasi,
pembuatan replika, pelaksanaan, dan evaluasi, program ini berhasil meningkatkan pengetahuan
siswa mengenai mitigasi bencana dari 30% menjadi 85%. Hasilnya menunjukkan bahwa
pendekatan multisensorik yang melibatkan replika yang dapat disentuh efektif dalam
pembelajaran mitigasi bencana. Program ini juga meningkatkan Kkreativitas guru dan
memberikan implikasi penting untuk pengembangan kebijakan pendidikan inklusif dan
mitigasi bencana. Penelitian ini mendukung perlunya media pembelajaran yang inklusif serta
evaluasi berkelanjutan untuk memastikan efektivitas program mitigasi bencana di sekolah-
sekolah luar biasa.

ABSTRACT
Keywords: Indonesia, as a country with one of the longest volcanic chains in the world, has 127 volcanoes,
Replica Volcanic with approximately 13% of all active volcanoes in the world located here. Mount Merapi is one
Disaster of the most active, requiring preparedness from the community, including special needs
Mitigation students. SLB Negeri 1 Sleman, located in the Merapi hazard zone, faces challenges in
Volcano Merapi providing effective learning media for disaster mitigation. This study proposes the use of a
Special Needs Students volcanic eruption replica as an educational tool to enhance disaster mitigation understanding

and preparedness for special needs students. Through a series of stages, including planning,
socialization, replica creation, implementation, and evaluation, this program successfully
increased students' disaster mitigation knowledge from 30% to 85%. The results show that a
multisensory approach involving a tactile replica is effective in disaster mitigation learning.
The program also enhances teachers' creativity and provides important implications for the
development of inclusive education and disaster mitigation policies. This research supports the
need for inclusive learning media and continuous evaluation to ensure the effectiveness of
disaster mitigation programs in special education schools.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara yang terdiri dari banyak pulau, memiliki salah satu rangkaian gunung berapi
terpanjang di dunia. Terdapat 127 gunung berapi di Indonesia, dengan sekitar 13% dari seluruh gunung berapi
aktif di dunia berada di sini, menjadikannya negara dengan jumlah gunung berapi terbanyak di dunia. Sekitar
60% dari gunung berapi tersebut memiliki potensi bahaya yang signifikan bagi penduduk di sekitarnya. Oleh
karena itu, untuk menjaga keselamatan dan kelangsungan hidup masyarakat, perlu meningkatkan kewaspadaan
terhadap bahaya ini.(Amri M R. et al, 2016).

Gunung Merapi adalah salah satu gunung api yang paling aktif di dunia, Gunung Merapi mengalami
letusan dalam interval singkat yang terjadi sekitar setiap 2-5 tahun, sementara interval menengahnya berkisar
antara 5-7 tahun. (Rahayu et al, 2014). Kehadiran Gunung Merapi yang tetap aktif saat ini mengharuskan
semua masyarakat di sekitar zona erupsi Gunung Merapi untuk selalu siap dalam memahami setiap
perkembangan proses vulkanisme yang terjadi. Ketika terjadi erupsi terdapat beberapa pihak yang menjadi
prioritas dalam penyelamatan, salah satunya ialah anak berkebutuhan khusus.

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Sleman merupakan salah satu sekolah luar biasa yang ada di
Yogyakarta yang dibangun pada tahun 2006. SLB ini menyediakan layanan pendidikan bagi para siswa yang
berkebutuhan khusus meliputi tunanetra, tunarungu-wicara, tunagrahita, tunadaksa, dan autis. SLBN 1 Sleman
berdasarkan peta zonasi bahaya erupsi Merapi yang dikeluarkan oleh Badan Nasional Penanggulangan
Bencana berada pada radius 12 km dari Gunung Merapi yang termasuk ke dalam zonasi 3 bahaya erupsi
Merapi. Keterbatasan media pembelajaran, terutama yang berhubungan dengan media replika mitigasi bencana
erupsi Merapi menjadi salah satu faktor ketidaksiapan siswa dalam menghadapi bencana erupsi Merapi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengeksplorasi metode mitigasi bencana bagi
siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini umumnya menggunakan pendekatan edukasi dan pelatihan
tradisional, seperti ceramah, demonstrasi, dan simulasi. Namun, metode ini mungkin kurang efektif untuk
siswa berkebutuhan khusus yang memiliki gaya belajar yang berbeda atau membutuhkan pendekatan yang
lebih individual.

Penelitian ini mengusulkan penggunaan replika erupsi gunung berapi sebagai alat edukasi baru untuk
meningkatkan kemampuan mitigasi bencana bagi siswa berkebutuhan khusus di SLBN 1 Kabupaten Sleman.
Penggunaan replika ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif dan
multisensorik, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa.

Pendidikan simulasi mitigasi bencana sangat diperlukan untuk mengurangi risiko bencana sekaligus untuk
meningkatkan kapasitas bencana bagi siswa berkebutuhan khusus. SLB yang merupakan sekolah khusus bagi
anak berkebutuhan khusus turut mejadi factor pendukung pelaksanaan program ini melalui dukungan sumber
daya manusia yang ada. Salah satunya yaitu dengan menggunakan media Replica Vulcano Eruption untuk
menunjang proses pembelajaran terkait pendidikan mitigasi bencana lebih optimal

Rumusan masalah penelitian penelitian ini adalah. fokus pada metode yang tepat untuk menyampaikan
pengetahuan tentang Replica Volcanic Eruption kepada siswa SLB. Pertanyaan kedua fokus pada strategi yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan mitigasi bencana erupsi Gunung Merapi bagi siswa berkebutuhan
khusus dengan menggunakan Replica Volcanic Eruption.

Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan apa yang ingin dicapai oleh penelitian ini. Tujuan pertama adalah
untuk meningkatkan pemahaman siswa SLB tentang Replica VVolcanic Eruption melalui metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Tujuan kedua adalah untuk mengembangkan strategi yang dapat
meningkatkan kemampuan mitigasi bencana erupsi Gunung Merapi bagi siswa berkebutuhan khusus dengan
menggunakan Replica Volcanic Eruption.

1. MASALAH

Permasalahan yang terjadi di SLB Negeri 1 Seleman adalah kurangnya edukasi tentang pengetahuan
kebencanaan terhadap para siswa berkebutuhan khusus. Dampaknya adalah tingkat kemampuan akan mitigasi
bencana dari siswa berkebutuhan khusus tergolong rendah. Ketidakmampuan dalam memberikan edukasi
berupa mitigasi bencana oleh guru disekolah ini menjadialasan tingkat kemampuan mitigasi bencananya
menjadi rendah. Selain itu juga karena ketersediaan sarana pembelajaran bebasis replika gunung merapi yang
kurang mendukung apabila diadakan pembelajaran akan mitigasi bencana Gunung Merapi. Oleh karena itu
perlunya dibuat kegiatan edukasi yang dapat menunjang pembelajaran tentang mitigasi kebencanaan Gunung
Merapi.
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VGambar 1. Lokasi Kegiatan PKM '

Replica Volcanic Eruption merupakan program replika mitigasi bencana berbasis simulasi sebagai media
edukasi tentang mitigasi bencana Gunung Merapi. Penggunaan replika pada pembelajaran ini bertujuan untuk
mempermudah siswa berkebutuhan khusus dalam mempelajari danmemahami jalur-jalur evakuasi, dan daerah
yang terkena dampak langsung dari erupsi Merapi. Program ini diharapkan mampu memberikan solusi dari
permasalahan yang dihadapi sehingga kedepannya dapat mengurangi kepanikan dan korban jiwa dari kalangan
siswa berkebutuhan khusus apabila terjadi erupsi. Selain itu program ini dapat diimplementasikan dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan khususnya di SLB Negeri 1 Sleman dan SLB lainnya yang masuk
kedalam zona bahaya erupsi Gunung Merapi pada umumnya.

I1l. METODE
Responden yang di pakai dalam pengabdian Masyarakat ini berjumlah 93 siswa SLBN 1 Sleman dan 39
guru pengajar yang ada di SLBN 1 Sleman, Para guru di SLB Negeri 1 Sleman sering kali mengalami keluhan
terhadap media pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapan mereka menghadapi situasi
darurat akibat letusan Gunung Merapi.terlebih bagi anak tunanetra. Mereka merasa bahwa media-media yang
ada kurang dapat menjangkau kebutuhan pembelajaran khusus anak-anak dengan kebutuhan pendidikan
khusus seperti mereka. Media yang tersedia cenderung terbatas dalam hal keberagaman dan keterlibatan
sensorik yang diperlukan untuk memfasilitasi pengalaman belajar yang optimal bagi anak tunanetra.
Keterbatasan ini seringkali membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif Selain itu, kurangnya media
yang sesuai juga dapat membatasi kemampuan guru untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih
kreatif dan inovatif para guru merasa perlu adanya program atau inisiatif untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih sesuai dan inklusif bagi anak tunanetra agar dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, dengan diterapkannya program "Replica Volcanic
Eruption,” diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapan mereka menghadapi situasi darurat
akibat letusan Gunung Merapi.tahap pelaksanaan yang akan dilaksanakan dapat di lihat pada berikut ini:
1. Tahap Perencanaan
Tahap Perencanaan merupakan tahapan yang berisi prosedural kegiatan koordinasi perizinan secara
sistematis dan kronologis.
a) Menyusun proposal kegiatan Replica Volcanic Eruption Sebagai Solusi Peningkatan Kemampuan
Mitigasi Bencana Gunung Merapi bagi Siswa Berkebutuhan khusus di SLB Kabupaten Sleman.
b) Mengenalkan Program kegiatan Replica VVolcanic Eruption Sebagai Solusi Peningkatan Kemampuan
Mitigasi Bencana Gunung Merapi bagi Siswa Tunenetra di SLBN 1 Kabupaten Sleman, kepada guru
SLB.
¢) Menjalin kerjasama dengan SLBN 1 Kabupaten Sleman untuk melatih siswa berkebutuhan khusus
dalam kepelatihan mitigasi bencana Gunung Merapi.
d) Melakukan survei tempat dan penyiapan tempat.
e) Menyiapkan replika mitigasi bencana yang akan di sosialisasikan kepada siswa SLB.
f)  Melakukan pendataan siswa SLB yang nantinya akan mengikuti kegiatan Replica VVolcanic Eruption.
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g) Menyiapkan lembar indikator keberhasilan sebagai bahan penilaian untuk evaluasi keberhasilan
kegiatan Replica Volcanic Eruption

2. Sosialisasi Kegiatan

a) Tahap sosialisasi dimulai dengan mendeskripsikan wilayah Yogyakarta agar siswa berkebutuhan
khusus faham jika wilayahnya rawan bencana Gunung Merapi.

b) Menjelaskan kepada siswa SLB Kabupaten Sleman tentang kegiatan Replica VVolcanic Eruption, latar
belakang dan manfaatnya bagi siswa SLB.

c) Mengenalkan Replika Mitigasi Bencana Gunung Merapi, beserta komponen dan prosedur
penggunaannya.

d) Menerapkan pendekatan individual dengan mendampingi satu persatu siswa SLB dalam mempelajari
Tindakan Mitigasi Bencana Gunung Merapi.

e) Melatih siswa SLB secara mendiri dalam memahami informasi keruangan bencana di wilayahnya.

3. Pelaksanaan dan Pendampingan

a) Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam mitigasi bencana Gunung Merapi sebagai
pendukung kegiatan Replica VVolcanic Eruption.

b) Memberikan arahan kepada guru SLBN 1 Kabupaten Sleman tentang prosedur pembelajaran replika
mitigasi bencana kegiatan Replica VVolcanic Eruption.

c) Mensosialisasikan kegiatan Replica Volcanic Eruption kepada siswa SLBN 1 Kabupaten Sleman
dengan pendekatan individual, siswa di dampingi satu persatu untuk di beri kesempatan mempelajari
replika Mitigasi Bencana Gunung Merapi. Arahan yang diberi berupapenjelasan bagaimana sikap
dan tindakan di lapangan jika nantinya adabencana Gunung Merapi.

d) Guru SLB diberikan kesempatan untuk mempraktikkan pembelajaran mitigasi bencana kepada siswa
SLBN 1 Kabupaten Sleman

e) e)Guru dan siswa menerapkan simulasi mitigasi bencana gunung Meletus

4. Evaluasi Program

Tahap Evaluasi merupakan tahap yang menjadi penentu keberhasilan dari tahap perencanaan dan tahap
pelaksanaan kegiatan Replica Volcanic Eruption. Tahap evaluasi pada kegiatan ini dengan cara memberikan
pertanyaan kepada siswa SLB tentang tindakan yang akan mereka lakukan jika terjadi bencana Gunung
Merapi. Tahap evaluasi juga di tentukan dari hasil penilaian mengenai penyampaian pengetahuan siswa SLB
dari sosialisasi kegiatan Replica VVolcanic Eruption

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kreativitas Mahasiswa-Pengabdian Masyarakat (PKM-PM) di SLB Negeri 1 Sleman,
Yogyakarta, berfokus pada meningkatkan kesiapan siswa dengan kebutuhan khusus dalam menghadapi
dampak bencana erupsi Gunung Merapi. Kegiatan ini mencakup serangkaian langkah, mulai dari persiapan
awal, workshop, pembuatan alat replika erupsi gunung, penyusunan buku pedoman untuk mitra, hingga
pelaksanaan langsung dan pendampingan. Proses evaluasi juga dilakukan untuk memastikan efektivitas dari
seluruh kegiatan yang dilaksanakan. Lokasi kegiatan ini berlangsung di SLB Negeri 1 Sleman, JI. Kaliurang
km. 17,5, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta:

Setelah pelaksanaan program "Replica Volcanic Eruption,” terdapat peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan kesiapan siswa SLBN 1 Kabupaten Sleman dalam menghadapi situasi darurat akibat letusan
Gunung Merapi. Data yang diperoleh dari evaluasi menunjukkan bahwa 85% dari siswa yang mengikuti
program ini berhasil menjawab dengan benar pertanyaan mengenai tindakan yang harus dilakukan saat terjadi
letusan Gunung Merapi. Sebelum program ini dilaksanakan, hanya sekitar 30% dari siswa yang memiliki
pengetahuan dasar mengenai mitigasi bencana. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
digunakan dalam program ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

1. Keterlibatan Sensorik dalam Pembelajaran

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran yang melibatkan berbagai aspek
sensorik sangat membantu siswa tunanetra dalam memahami konsep mitigasi bencana. Replika mitigasi
bencana yang dibuat dalam program ini dirancang untuk dapat disentuh dan dirasakan oleh siswa,
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memungkinkan mereka untuk memahami struktur dan komponen gunung berapi serta prosedur mitigasi secara
lebih mendalam. Guru yang terlibat dalam program ini melaporkan bahwa siswa tunanetra menunjukkan minat
dan keterlibatan yang lebih tinggi saat menggunakan replika ini dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional.

Gambar 2. Soaialisasi dan FGD Kepada Masyarakat Mitra

2. Peningkatan Kreativitas Guru

Selain peningkatan pengetahuan dan kesiapan siswa, program ini juga memberikan dampak positif pada
kreativitas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan 39 guru yang
berpartisipasi dalam program ini, 90% dari mereka merasa bahwa program ini memberikan inspirasi dan ide-
ide baru untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Guru-guru ini merasa
lebih percaya diri dalam menyampaikan materi mitigasi bencana dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

3. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun program ini berhasil mencapai banyak tujuan, ada beberapa tantangan yang dihadapi selama
pelaksanaan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu dan sumber daya untuk membuat replika
mitigasi bencana yang memadai. Beberapa guru melaporkan bahwa mereka kesulitan dalam menyeimbangkan
antara persiapan replika dan tugas mengajar sehari-hari. Selain itu, terdapat juga tantangan dalam
menyampaikan informasi kepada siswa tunanetra yang memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih personal dan adaptif untuk memastikan setiap siswa dapat
memahami materi dengan baik.

Uy

N = |

Gambar 3. Pembuatan Alat Replica Volcanic Eruption Gunung Merapi
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4. Efektivitas Pendekatan Sensori dalam Pembelajaran

Hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa pendekatan sensori, yaitu penggunaan replika yang dapat
disentuh dan dirasakan, sangat efektif dalam membantu siswa tunanetra memahami konsep mitigasi bencana.
Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran multisensorik yang menyatakan bahwa keterlibatan berbagai indra
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Bagi siswa tunanetra, pengalaman belajar yang
melibatkan indera sentuhan menjadi sangat penting karena mereka tidak dapat mengandalkan indra
penglihatan.

1¥ 1\ 2 \ '5355’ Vg L gi

"%

Gambar 4. Pelaksanaan Praktek mengajar kepada siswa )

5. Dukungan Guru dalam Proses Pembelajaran

Dukungan dan keterlibatan aktif guru dalam program ini juga terbukti menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pembelajaran. Guru-guru tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai mentor
yang membantu siswa secara individual. Pendekatan personal ini memungkinkan guru untuk mengidentifikasi
kebutuhan spesifik masing-masing siswa dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kemampuan
dan keterampilan mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan inklusif yang menekankan pentingnya
adaptasi kurikulum dan metode pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan semua siswa, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan pendidikan khusus.

Gambar 5. Guru mengajar menggunakan replica ‘

6. Pentingnya Evaluasi Berkelanjutan

Evaluasi yang dilakukan dalam program ini menunjukkan pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk
menilai efektivitas program dan membuat perbaikan yang diperlukan. Evaluasi tidak hanya dilakukan pada
akhir program, tetapi juga selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini memungkinkan pengajar untuk
segera mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang muncul, serta memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan manfaat maksimal dari program ini. Evaluasi berkelanjutan juga memberikan data empiris yang
dapat digunakan untuk mengembangkan program di masa depan.
7. Implikasi untuk Pengembangan Kebijakan dan Program

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang penting untuk pengembangan kebijakan dan program
di bidang pendidikan inklusif dan mitigasi bencana. Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu
mengakui pentingnya media pembelajaran yang inklusif dan beragam untuk memenuhi kebutuhan siswa
dengan disabilitas. Investasi dalam pengembangan dan distribusi media pembelajaran yang sesuai, seperti
replika yang digunakan dalam program ini, dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan siswa dalam
menghadapi bencana. Selain itu, pelatihan berkelanjutan untuk guru juga diperlukan untuk memastikan mereka
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memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengajar siswa dengan kebutuhan khusus
secara efektif.

Pelatihan simulasi bencana Gunung Merapi telah dilakukan untuk mengembangkan kemampuan siswa
dalam merespons situasi darurat yang mungkin terjadi. Melalui partisipasi aktif dalam semua kegiatan ini,
siswa dapat lebih siap menghadapi potensi bahaya erupsi Gunung Merapi. Simulasi ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman praktis dalam menanggapi skenario bencana secara realistis
8. Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian ini dengan melibatkan
lebih banyak sekolah dan siswa dari berbagai latar belakang. Penelitian longitudinal juga dapat dilakukan untuk
melihat dampak jangka panjang dari program ini terhadap pengetahuan dan kesiapan siswa dalam menghadapi
bencana. Selain itu, penelitian yang lebih mendalam mengenai metode dan media pembelajaran yang paling
efektif untuk siswa dengan berbagai jenis disabilitas juga sangat diperlukan. Penelitian semacam ini dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan membantu dalam pengembangan kebijakan dan program
yang lebih inklusif dan efektif.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan siswa berkebutuhan khusus di
SLBN 1 Kabupaten Sleman dalam menghadapi bencana erupsi Gunung Merapi melalui penggunaan media
pembelajaran Replica Volcanic Eruption. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
replika erupsi gunung berapi sebagai alat edukasi berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesiapan siswa
dalam situasi darurat. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran multisensorik, yang
melibatkan penggunaan replika yang dapat disentuh dan dirasakan, efektif bagi siswa tunanetra dan siswa
berkebutuhan khusus lainnya. Selain itu, program ini juga meningkatkan Kkreativitas guru dalam
menyampaikan materi mitigasi bencana secara lebih interaktif dan menarik. Meskipun terdapat tantangan
dalam implementasi, seperti keterbatasan sumber daya dan kebutuhan untuk pendekatan pembelajaran yang
lebih personal, efektivitas program ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang inklusif dan beragam
sangat penting untuk pendidikan mitigasi bencana. Oleh karena itu, penelitian ini mendukung pengembangan
kebijakan dan program yang lebih inklusif, serta perlunya evaluasi berkelanjutan untuk memastikan
keberhasilan dan efektivitas program mitigasi bencana di sekolah-sekolah luar biasa.
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